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Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan kawasan yang digunakan untuk
mengoleksi jenis tumbuhan dan atau satwa yang bisa dimanfaatkan untuk
penelitian, pendidikan, ilmu pengetahuan, pariwisata, dan rekreasi. Hutan Hutan
Pendidikan Konservasi Terpadu Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (WAR)
merupakan salah satu lokasi pembangunan sektor kehutanan di Provinsi
Lampung. Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung
merupakan bagian dari Tahura WAR seluas 1.143 ha, dibagi ke dalam tiga blok
pengelolaan yaitu Blok Lindung, Blok Pemanfaatan dan Blok Lainnya. Dung
beetle adalah kumbang yang menjadikan feces sebagai makanan dan atau
menggunakannya sebagai tempat untuk peletakan telurnya.

Dung beetle merupakan anggota kelompok Coleoptera dari suku
Scarabaeidae. Semua dung beetle adalah Scarab tetapi tidak semua scarab
merupakan dung beetle. Feces diperlukan oleh dung beetle sebagai makanan
untuk kelangsungan hidupnya. Mamalia dan dung beetle memiliki kaitan yang
erat, karena dung beetle sangat bergantung pada feces mamalia sebagai substrat
dan sumber pakan untuk bereproduksi.Penelitian dilakukan pada bulan Oktober,
November, dan Desember 2019 di Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman pada
Blok Pemanfaatan yaitu Arboretum 1 sampai Arboretum 6. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode trap (jebakan) yang ditanam sejajar
dengan tanah.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon Wienner (H”), indeks kesamarataan Daget (J), indeks dominansi
Simpson (C), indeks kelimpahan Odum (e), serta analisis statistik Kruskal Wallis



dan Microsoftann-Whitney U Test. Hasil penelitian menemukan sebanyak 27
individu dung beetle yang terdiri dari tiga jenis (Cattarsius mollosus, Onthopagus
sp., dan Oryctes rhinoceros. Dung beetle lebih banyak ditemukan pada feces sapi
dengan jumlah 14 dung beetle, dung beetle lebih tertarik pada feces sapi
dikarenakan feces sapi memiliki aroma yang tajam karena terdapat banyak
mikroba dan nematoda di dalamnya dan juga tekstur yang lebih halus
dibandingkan feces lainnya. Dung beetle yang mendominasi adalah jenis
Cattarsius molossus. Hasil tes analisis statistic menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh nyata antara jenis feces dan vegetasi terhadap jumlah dung beetle.

Kata kunci: Blok Pemanfaatan, feces, dung beetle, Tahura WAR.



ABSTRACT

DIFFERENCES OF FECES TYPES OF DUNG BEETLE INTEREST IN
THE FOREST ARBORETUM INTEGRATED CONSERVATION
EDUCATION (HPKT) LAMPUNG UNIVERSITY IN THE UTURA
BLOCK OF WAN ABDUL RACHMAN

By

ROSADEA NANCY WIYANDRI

Forest Park is an area used to collect plant and animal species that can be
used for research, education, science, tourism and recreation. Integrated
Conservation Education Forest Wan Abdul Rachman (WAR) Raya Forest Park is
one of the locations for forestry sector development in Lampung Province. The
University of Lampung's Integrated Conservation Education Forest is part of
Tahura WAR covering an area of 1,143 ha, divided into three management
blocks, namely the Protected Block, the Utilization Block and the Other Blocks.
Dung beetles are beetles that use feces as food and / or are maintained as places
for laying eggs.

Dung beetles are members of the Coleoptera group of the Scarabaeidae
tribe. All beetle dung are Scarabs but not all scarabs are beetles. Feces is needed
by the beetle dung as food for his survival. Mammals and beetle dung are closely
related, because the beetle dung is very dependent on mammalian feces as a
substrate and a source of food for reproduction. The research was conducted in
October, November, and December 2019 in Wan Abdul Rachman Forest Park in
the Utilization Block, namely Arboretum 1 to Arboretum 6. The method used in
this study is the trap method planted parallel to the ground.

Data analysis was performed using the Shannon Wienner diversity index
(H), Daget's equality index (J), Simpson dominance index (C), Odum abundance
index (e), as well as Kruskal Wallis and Microsoftann-Whitney U Test statistical
analysis. The results of the study found 27 individual dung beetles consisting of
three types (Cattarsius mollosus, Onthopagus sp, and Oryctes rhinoceros. Beetle
dung is more common in cow feces with a total of 14 beetles, beetle dung is more
interested in cow feces because cow feces have a sharp aroma because there are
many microbes and nematodes in it and also a smoother texture than other feces.



The dominant dung beetle is Cattarsius molossus. The results of statistical
analysis tests showed that there was no significant effect between the type of feces
and vegetation on the number of dung beetles.

Keywords: Utilization Block, feces, dung beetle, Tahura WAR.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan di Tahura WAR terbagi menjadi tiga blok yaitu Blok Lindung,
Blok Pemanfaatan, dan Blok Pendidikan, hal ini berdasarkan Surat Keputusan
Penetapan Tata Batas nomor : 408/Kpts-11/1993 tanggal 10 Agustus 1993.
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) melalui Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung memberikan hak pengelolaan kepada Universitas
Lampung melalui Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu berdasarkan Surat
Keputusan Penetapan Tata Batas nomor : 408/Kpts-11/1993 tanggal 10 Agustus
1993. Pada Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu terdapat 12 Arboretum yang
intensif dimonitor perkembangan flora faunanya oleh Universitas Lampung
(Puslitbang Biodiversitas Tropika Universitas Lampung, 2017).

Dung beetle adalah salah satu keanekaragaman fauna yang terdapat di
Tahura WAR. Dung beetle merupakan kelompok dalam famili Scarabaeidae
(Insecta: Coleoptera) yang dikenal karena hidupnya pada feces (Kahono dan
Setiadi, 2007). Indonesia memiliki lebih dari 1000 jenis kumbang scarab
menurut (Noerdjito, 2003) berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem karena memiliki peran dalam siklus nutrisi sebagai dekomposer dan
membantu penyebaran biji-biji tumbuhan (Dewi dan Purnawan, 2012). Jenis
dung beetle di Pulau Sumatera menurut penelitian Sari dkk (2015) di Hutan
Pendidikan dan Penelitian Biologi Universitas Andalas Padang didapatkan enam
jenis dung beetle. Penurunan dung beetle di Provinsi Jambi terjadi akibat dari
penggunaan lahan yang mengalami perubahan dari hutan menjadi perkebunan
sawit dan karet (Susilo dkk, 2009). Sedangkan di Provinsi Lampung, ditemukan 4
jenis dung beetle menurut penelitian (Rahmawati dkk, 2019; Dewara dkk, 2019;
Rahmadi dkk, 2019). Dung beetle di hutan dapat berfungsi sebagai pendegradasi
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materi organik yang berupa feces dari satwa liar terutama mamalia, burung, dan

reptil. Feces diuraikan oleh dung beetle menjadi partikel dan senyawa sederhana
yang dikenal dengan proses daur ulang unsur hara atau siklus hara (Helmiyetti dan
Dewi, 2015).

Penelitian ini dilakukan karena dung beetle merupakan agen pengendali
hayati yang efektif untuk parasit pada saluran pencernaan hewan ternak,
umumnya telur-telur parasit tersebut terikut dalam feces dan berkembang sampai
menjadi stadium infektif dan berpindah ke rerumputan yang kemudian termakan
oleh ternak (Widhiyono dkk, 2017). Komposisi komunitas dung beetle sangat
dipengaruhi oleh hilangnya habitat dan fragmentasi, yang dapat membatasi
distribusi spesies atau bahkan menyebabkan kepunahan lokal (Widhiono dkk,
2017). Selain itu, keberadaan dung beetle dapat dijadikan sebagai indikator
kerusakan habitat dalam ekosistem hutan tropis dan juga dung beetle tersebut
bersifat sensitif terhadap perubahan vegetasi, iklim mikro dan satwa yang ada di
habitatnya (Muhaimin dkk, 2015; Malina dkk, 2018).

Sebagian besar habitat serangga di lingkungan alami telah mengalami
kerusakan dengan laju yang sangat tinggi, sehingga mengakibatkan penurunan
keanekaragaman spesies yang menghuninya. Salah satu penyebab penurunan
keanekaragaman spesies yang paling utama adalah aktivitas manusia. Selain itu
perubahan lahan alami menjadi lahan buatan seperti pertanian dan pemukiman
penduduk juga mempengaruhi keanekaragaman spesies (Setiadi, 2004). Salah
satu kelompok serangga yang berperan penting dalam keseimbangan suatu
ekosistem adalah dung beetle yang termasuk dalam famili Scarabidae (Doube,
1991, Davis dkk, 2001).

Penelitian ini sangat menarik dan dipilih oleh penulis karena studi tentang
dung beetle belum banyak dilakukan di Indonesia (Noerdjito, 2003), terutama di
Pulau Sumatera (Shahabuddin dkk, 2010) dan di Provinsi Lampung (Rahmawati
dkk, 2019; Dewara dkk, 2019; Rahmadi dkk, 2019). Dung beetle memiliki
hubungan erat dengan mamalia (Estrada dkk, 1998). Feces mamalia merupakan
pakan dan media peletakan telur dung beetle dan hubungan keduanya
menunjukkan distribusi dari dung beetle. Feces yang dikeluarkan oleh hewan

mamalia memiliki ukuran dan bentuk yang bermacam-macam. Feces memiliki



kandungan nutrient seperti protein, lemak, vitamin, mineral, mikroba, dan zat
lainnya (Mawarsih, 2011). Dung beetle banyak ditemukan di feces hewan
mamalia dari golongan herbivora (Hanski dan Combefort, 1991).

Mengingat pentingnya peranan dung beetle dalam ekosistem dan masih
terbatasnya data serta informasi ilmiah mengenai keanekaragaman jenis dung
beetle di Tahura WAR khususnya di Blok Pemanfaatan pada Hutan Pendidikan
Konservasi Terpadu Universitas Lampung yaitu Areal Arboretum 1,2,3,4,5, dan 6,
maka penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. Pemilihan lokasi pada Blok
Pemanfaatan karena lokasi tersebut mudah diakses yaitu dengan kendaraan
bermotor. Pemilihan lokasi pada Blok Pemanfaatan juga sebagai pembanding
dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada Blok Lindung (Rahmadi
dkk, 2019).

Berdasarkan penelitian Rahmadi dkk (2019), dengan tiga feces yaitu feces
rusa, feces kambing, dan feces sapi maka dominansi dung beetle ditemukan pada
feces sapi. Pada penelitian ini, feces sapi diujicobakan dengan feces kuda dan
feces gajah. Feces yang digunakan pada penelitian ini yaitu feces kuda, feces
gajah, dan feces sapi. Pemilihan feces tersebut dikarenakan ketersediaanya yang
masih melimpah dan lokasi pengambilan feces yang lebih mudah dijangkau.
Selain itu untuk pengecekan lebih lanjut, apakah feces sapi masih menjadi

preferensi kesukaan pakan dung beetle.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui preferensi dung beetle terhadap feces gajah, feces kuda, dan feces
sapi terhadap kelimpahan dung beetle di Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu Universitas Lampung pada Blok Pemanfaatan Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rachman.

2. Mengetahui tingkat dominansi dung beetle di Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu Universitas Lampung pada Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul
Rachman.



1.4 Kerangka Penelitian

Tahura merupakan salah satu pelestarian alam yang dimanfaatkan untuk
kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya,
budaya, rekreasi dan pariwisata. Tahura yang berada di Provinsi Lampung adalah
Tahura War Abdul Rachman (Tahura WAR). Kawasan Tahura WAR dibagi
menjadi blok-blok pengelolaan yaitu Blok Koleksi, Blok Lindung, dan Blok
Pemanfaatan. Blok Koleksi digunakan untuk koleksi tanaman asli dan tidak asli.
Blok Lindung sebagai tempat untuk melindungi tumbuhan, satwa dan ekosistem.
Blok Pemanfaatan untuk kegiatan pendidikan, penelitian serta pengelolaan hutan
bersama masyarakat.

Tahura WAR memiliki keanekaragaman flora dan fauna. Salah satunya
fauna yang terdapat di Tahura WAR adalah dung beetle yang merupakan
kelompok dalam famili Scarabaeidae. Dung beetle di hutan dapat berfungsi
sebagai penyebar biji kedua dan pendegradasi materi organik yang berupa feces
dari satwa liar terutama mamalia, burung, dan reptil. Feces diuraikan oleh dung
beetle menjadi pertikel dan senyawa sederhana yang dikenal dengan proses daur
ulang unsur hara.

Dalam penelitian ini feces yang digunakan adalah feces gajah, feces kuda,
dan feces sapi dengan menggunakan metode trap yang dilakukan dengan
menanamkan jebakan dengan menggunakan ember yang berisikan air dan
dikaitkan gelas plastik yang berisi feces pada permukaan ember. Analisis data
menggunakan Indeks Keanakaragaman Shannon Wienner (H’), Indeks
Kelimpahan Odum (e), Indeks Dominansi Simpson (C), dan Indeks Kesamarataan
Daget (J). Sehingga mendapatkan kelimpahan dung beetle dan dianalisis secara

deskriptif, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Indeks kelimpahan Odum (1993).

Gambar 1. Kerangka pemikiran pada penelitian perbedaan jenis feces terhadap
ketertarikan dung beetle di Arboretum Hutan Pendidikan
Konservasi Terpadu (HPKT) Universitas Lampung pada Blok
Pemanfaatan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (WAR).




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taman Hutan Raya

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu (HPKT) Universitas Lampung
berada di dalam kawasan Taman Hutan Raya WAR. Taman Hutan Raya yang
berada di Lampung adalah Taman Hutan Raya WAR yang berlokasi di tujuh
kecamatan yaitu: Gedong Tataan, Kedondong, Padang Cermin, Way Lima, Teluk
Betung Barat, Teluk Betung Utara dan Kemiling (UPTD Tahura WAR, 2009).
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman seluas 22,245.50 hektar ditetapkan
berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Republik Indonesia
Nomor 679/Kpts-11/1999, 1 September 1999. TahuraWAR memberikan hak
kelola kepada Universitas Lampung berdasarkan Perjanjian Kerjasama antara
Dinas Kehutanan Propinsi Lampung dengan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada Tahun 2009 (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2009; Wahyudi
dkk, 2014).

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Taman Hutan Raya WAR
merupakan salah satu lokasi pembangunan sektor kehutanan di Provinsi
Lampung. Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung
merupakan bagian dari Tahura WAR seluas 1.143 ha, dibagi ke dalam tiga blok
pengelolaan yaitu Blok Lindung, Blok Pemanfaatan dan Blok Lainnya. Pada blok
lainnya, pengelolaan hutan dilakukan dengan sistem pengelolaan agroforestri
yang dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan (Tiurmasari, 2016; Kholifah dkk,
2017).

Luas hutan pada tahun 1994 adalah 9.090,1 ha atau 40,9% dari luas
keseluruhan Tahura WAR. Tutupan lahan pada Tahura WAR mengalami
penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2000 menjadi 5.428,7 ha atau 24,4% dari

luas keseluruhan. Sedangkan pada tahun 2014 terjadi peningkatan luasan tutupan
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lahan menjadi 8.953 ha atau 40,2% dari keseluruhan (Handoko dan Darmawan,

2015). Fluktuasi perubahan tutupan lahan terjadi setiap tahun di Tahura WAR.
Penggunan lahan hutan serta perubahan lahan ini karena adanya interaksi
masyarakat dalam pemanfaatan lahan hutan di Tahura WAR (Kristin dkk, 2018).

Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan kawasan yang digunakan untuk
mengoleksi jenis tumbuhan dan atau satwa yang bisa dimanfaatkan untuk
penelitian, pendidikan, ilmu pengetahuan, pariwisata, dan rekreasi (Dephut,
1999). Kawasan Tahura WAR dikelola oleh pemerintah, dalam hal ini di
Indonesia dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia. Pemerintah mengelola kawasan ini dengan cara pengawetan
keanekaragaman hayati tumbuhan dan atau satwa yang ada di kawasan beserta
ekosistemnya. Mengelola kawasan ini menggunakan satu rencana yang telah
disusun dengan berdasarkan aspek ekologi, teknis, ekonomi, dan sosial budaya.
Tahura WAR juga merupakan wilayah sistem penyangga kehidupan terutama
dalam pengaturan tata air, menjaga kesuburan tanah, mencegah erosi, menjaga
keseimbangan iklim mikro, serta pengawetan keanekaragaman hayati (Erwin dkk,
2017).

Tahura WAR memiliki kekayaan flora dan fauna yang sangat besar,
kekayaan flora di Tahura WAR mencapai 728 spesies tumbuhan yang terdiri dari
tumbuhan bawah sebanyak 275 spesies, fase semai 97 spesies, fase pancang 137
spesies, fase tiang 76 spesies, dan fase pohon 143 spesies (Erwin dkk, 2017).
Tumbuhan epifit terdapat pula di Tahura WAR sebanyak 7 spesies (Nawawi dkk,
2014) dan 8 spesies liana, sedangkan 60 spesies dari 22 famil jenis pohon yang
terdapat di Hutan Pendidikan Tahura WAR (Erwin dkk, 2017).

Keanekaragaman jenis pohon yang ada di Tahura WAR terdapat sembilan
belas menurut Wahyudi (2014) jenis pohon diantaranya bayur (Pterosperumum
javanicum), nangka (Artocarpus heterophyllus), tabu (Parartocarpus venenosa),
jambu bol (Syzygium malaccense), alpukat (Persea Americana), rambutan
(Nephelium lappaceum), rerek (Sapindus rarak), kemiri (Aleurites moluccana),
karet (Havea brasiliensis), randu (Cieba pentandra), durian (Durio zibethinus),

petai (Parkia speciosa), dadap (Erythrina lithosprema), jengkol (Archidendron
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pauciflorium), sonokeling (Delbergia latifolia), melinjo (Gnetum gnemon), duku

(Lansium domesticum), jati (Tectona grandis), bungur (Lagerstroemia speciosa).

Berdasarkan penelitian lain, keanekaragaman jenis pohon yang ada di
Tahura WAR terdapat lima belas jenis pohon menurut Dewi dkk (2017) yaitu
alpukat (Persea americana), durian (Durio zibethinus), jambu batu (Psidium
guajava), karet (Havea brasiliensis), kayu manis (Cinnamomum verum), kelapa
(Cocos nucifera), kemiri (Aleurites molucana), kosambi (Schleichera oleosa),
nangka (Artocarpus heterophyllus), petai (Parkia speciosa), pinang (Musa), randu
(Ceiba pentandra), sawo manila (Manilkara zapota), sonokeling (Delbergia
latifolia) dan melinjo (Gnetum gnemon).

Terdapat perbedaan komposisi dan struktur suatu jenis tertentu yang hilang
atau mati dan ada pula jenis-jenis baru yang muncul di Arboretum HPKT pada
Blok Pamanfaatan Tahura WAR. Tumbuhan jenis alpukat, dadap, jambu, jengkol,
kecapi, kemiri, langsat, petai, kenari, dan rambutan hutan adalah spesies-spesies
yang telah mengalami penurunan jumlah dalam pertumbuhannya. Hal ini karena
jenis-jenis tersebut tidak dijumpai dalam fase pancang maupun semai, diduga
spesies-spesies tersebut telah hilang atau habis. Spesies yang masih dijumpai
pada fase pancang maupun fase semai diduga telah tumbuh dan juga membentuk
komunitas baru, seperti: spesies durian, kakao, karet, dan kopi (Bibiana dkk,
2015).

2.2 Ekologi Dung Beetle

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan jenis
flora dan fauna yang sangat tinggi. Serangga merupakan salah satu
keanekaragaman hayati yang banyak ditemukan di Indonesia yang diketahui
terdapat 15 % dan 250.000 jenis (Bappenas, 1993). Kelompok serangga kumbang
(Coleoptera) merupakan kelompok terbesar karena menyusun sekitar 40% dari
jumlah seluruh jenis serangga (Borror dkk, 1989) dan Indonesia diperkirakan
terdapat lebih dari 1000 jenis dung beetle Scarab (Noerdjito, 2003).
Dung beetle merupakan anggota kelompok Coleoptera dari suku Scarabaeidae.
Semua dung beetle adalah Scarab tetapi tidak semua scarab merupakan dung

beetle. Berbagai spesies dung beetle yang sering ditemukan pada feces hewan,



yang termasuk dung beetle sejati adalah dari superfamili Scarabaeoidea famili
Scarabaeidae, Aphodiidae dan Geotrupidae (Cambefort, 1991).

Dung beetle adalah kumbang yang menjadikan feces sebagai makanan dan
atau menggunakannya sebagai tempat untuk peletakan telurnya (Hanski dan
Cambefort, 1991). Dung beetle sangat bervariasi dalam bentuk dan ukuran,
biasanya antara 3-50 mm. Dung beetle biasanya berwarna dasar hitam, coklat
atau coklat kekuningan dan beberapa memiliki warna metalik terutama spesies-
spesies tropis. Kebanyakan spesies pejantan memiliki tanduk pada bagian chepal.
Tungkai depan pada beberapa dung beetle menebal kuat dan bergerigi dan
spesialisasi untuk menggali. Dung beetle memiliki tingkat produksi yang lambat
dan juga sumberdaya dan energi lebih banyak pula jika memiliki ukuran yang
lebih besar (Sataral dkk, 2017). Dung beetle berukuran besar lebih baik
membuang feces daripada dung beetle berukuran kecil. Penyebaran benih
sekunder dan daur ulang nutrisi dapat dipengaruhi oleh dung beetle berukuran
besar (Latha, 2016).

Dung beetle merupakan jenis spesies kunci (keytone species) pada suatu
ekosistem (Hanski dan Cambefort, 1991). Keanekaragaman dung beetle di
Indonesia sangat tinggi dan diperkirakan terdapat jenis yang berbeda pada setiap
pulau. Dung beetle Scarabaeidae diperkirakan sekitar 1.500 spesies ditemukan di
Indonesia dan hingga kini baru sekitar 450 jenis berhasil dideskripsikan (Hanski
dan Krikken, 1991). Sebagian besar Scarabaeidae terutama sub-famili
Scarabaeinae berasosiasi dengan feces mamalia (sapi, kerbau, gajah, rusa,
beruang), unggas (ayam, burung) dan manusia (Dewi, 2013).

2.2.1 Kilasifikasi Dung Beetle
Klasifikasi dung beetle adalah sebagai berikut.

Kingdom X Animalia
Divisi X Arthopoda
Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera
Sub Ordo : Polyphaga
Superfamili Scarabaeoidea

Famili : Scarabaeidae
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2.2.2 Habitat Dung Beetle

Dung beetle hidup pada habitat yang berbeda, termasuk padang pasir, lahan
peternakan, hutan dan padang rumput. Selain itu dung beetle tidak menyukai
tempat yang terlampau dingin dan kering. Kompetisi intraspesifik dan
interspesifik dalam memperebutkan feces adalah tinggi dan dung beetle
memperlihatkan perilaku yang beranekaragaman untuk mengurangi efek
kompetisi tersebut. Fekunditas dung beetle adalah termasuk rendah, telurnya
relatif besar dan terdapat perilaku bersarang pada fase imago (Resh dan Carde,
2003).

Habitat yang mengandung struktur vegetasi yang lebih kompleks dan kanopi
yang lebih rapat penutup dapat mendukung keragaman yang lebih besar dari dung
beetle, seperti vegetasi kompleks menyediakan area yang lebih besar pada saat
dung beetle mencari makanan, serta vegetasi kompleks menawarkan tempat

berlindung dari pemangsa potensial (Arellano, 2005; Widhiono, 2017).

2.2.3 Peran Dung Beetle dalam Ekosistem

Peran dung beetle dalam ekosistem adalah dengan perilaku makan dan
reproduksi yang dilakukan di sekitar feces, maka dung beetle sangat membantu
menyebarkan dan menguraikan feces sehingga tidak menumpuk di suatu tempat.
Aktifitas ini akan mempengaruhi struktur tanah dan siklus hara serta akan
mempengaruhi kehidupan tumbuhan sekitarnya. Aktifitas ini secara umum
berpengaruh terhadap struktur tanah dan siklus hara sehingga juga berpengaruh
terhadap tumbuhan di sekitarnya. Pembenaman yang dilakukan oleh dung beetle
dapat memperbaiki kesuburan dan aerasi tanah, serta meningkatkan laju siklus
nutrisi (Andresen, 2001). Penurunan pH tanah terjadi setelah 9 minggu dan
meningkatkan kadar nitrogen, yodium, fosfor, magnesium, dan kalsium yang
terjadi setelah 42-56 hari setelah peletakan feces akibat dekomposisi feces yang
dilakukan di permukaan tanah oleh dung beetle (Omaliko, 1984).
Holter (1977) mencatat peningkatan 11,5% materi organik tanah di bawah
tumpukan feces setelah dibenamkan oleh Aphodius rufipes.

Bornemissza danWilliams (1970) juga melaporkan bahwa pembenaman
feces baik oleh dung beetle maupun dengan tangan, menyebabkan peningkatan
penyerapan nitrogen, kalium, dan sulfur dibandingkan dengan feces yang yang
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dibiarkan tetap di atas permukaan tanah. Dung beetle juga sangat berperan dalam

mencegah pencemaran terhadap padang rumput. Feces sapi yang dibiarkan di
permukaan tanah dapat mematikan atau memperlambat pertumbuhan tanaman
rumput, serta menyebabkan tanaman di sekitarnya kurang disukai ternak sapi
(Gitting dkk, 1994; Shahabuddin, 2005). Menguburkan feces adalah salah satu
cara dung beetle dalam penyediaan unsur ekologi seperti meningkatkan kesuburan
tanah, penyebaran benih, mengontrol penyakit yang menyebabkan timbulnya
parasit (Latha, 2016). Dung beetle di hutan juga dapat berfungsi sebagai
pendegradasi materi organik yang berupa feces satwa liar terutama mamalia,
burung, dan reptil. Feces diuraikan oleh dung beetle menjadi partikel dan
senyawa sederhana dalam proses yang dikenal dengan daur ulang unsur hara
(Solyati dan Kusuma, 2017).

2.2.4 Pola Kekayaan Jenis Dung Beetle

Kekayaan jenis pada dung beetle dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan terutama oleh tipe vegetasi, tipe tanah, dan jenis feces (Doube, 1991;
Davis, 2001). Faktor lainnya seperti titik lintang (Hanski dan Cambefort, 1991),
ketinggian tempat (Lobo dan Halffter, 2000), ukuran feces hewan (Erroussi dkk,
2004), dan musim (Hanski dan Krikken, 1991), naungan pohon atau tempat
terbuka (Dewi dkk, 2019) turut menentukan keragaman spesies dung beetle.
Lumaret dan Kirk (1991) melaporkan terjadinya perubahan kelimpahan relatif
spesies dung beetle mengikuti tipe vegetasi yang ada di wilayah temperata, tetapi
kelimpahan dari kelompok fungsional yang berbeda relatif tetap. Penurunan
keragaman spesies dung beetle terjadi mengikuti peningkatan penutupan tajuk
tumbuhan (vegetation cover) (Dewi dkk, 2018) dan hal ini mengindikasikan
adanya pengaruh intensitas cahaya. Meskipun demikian hasil studi pada beberapa
wilayah tropis tidak menunjukkan adanya perbedaan keragaman dung beetle pada
tingkat penutupan tajuk yang berbeda (Shahabudin dkk, 2005).

Doube (1983) menjelaskan bahwa bentuk kanopi tumbuhan dan tipe tanah
sangat berpengaruh terhadap spesies dan keaktifan dung beetle. Daerah yang
bersemak, populasi serta spesies dung beetle jauh lebih banyak, jika dibandingkan
dengan daerah padang rumput. Hal ini disebabkan di daerah bersemak lebih
sesuai untuk aktifitas terbang. Daerah yang bersemak yang bertanah liat lempung
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populasi dan spesies-spesies dung beetle jauh lebih banyak dari pada yang

dijumpai di tanah liat berpasir. Hal ini diakibatkan karena kemampuan tanah liat
lempung untuk mengikat dan menahan air yang merupakan kebutuhan dung beetle
tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanah liat berpasir. Tipe tanah juga
berpengaruh terhadap kelompok dung beetle yang ada. Pada tanah yang gembur
lebih banyak ditemukan kelompok endokoprid dibandingkan kelompok dweller
(Hanski dan Cambefort, 1991). Tidak terdapat perbedaan dalam kekayaan dan
kelimpahan jenis dung beetle yang ditemukan pada gangguan rendah dan
gangguan tinggi, tetapi struktur komunitasnya akan berubah (Moy, 2016).

Seperti jenis organisme lainnya, kekayaan jenis dung beetle berkurang
mengikuti penurunan latitude kecuali pada kelompok dwellers, kemelimpahannya
tetap mengikuti pola umum ini karena daya kompetisinya yang lebih rendah
dibanding dengan kelompok tunnelers dan rollers. Hal ini karena di wilayah
tropik, feces umumnya lebih cepat kering dibandingkan di temperet, sehingga
dwellers lebih inferior di kawasan tropik. Secara umum di kawasan tropik
kekayaan jenis dari kelompok fungsional yang berbeda dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti musim (rollers lebih banyak pada awal musim hujan), tipe tanah
(rollers lebih banyak pada tanah yang gembur dan mudah digali), dan tipe feces
(rollers banyak yang spesialis pada feces omnivora) (Hanski dan Cambefort,
1991).

Hasil studi Hanski dan Krikken (1991) menunjukkan adanya penurunan
kelimpahan dung beetle, walaupun tidak terlalu nyata mengikuti peningkatan
ketinggian tempat di Sulawesi Utara. Sampai pada ketinggian 800 m dpl
ditemukan sekitar 18 spesies dan sampai pada ketinggian 1.150 m dpl tetap
ditemukan lebih dari 10 spesies. Fenomena yang sama juga ditemukan di dataran
rendah Sarawak. Tetapi di Gunung Mulu Sarawak terjadi penurunan jumlah
spesies mulai pada ketinggian diatas 300 m, pada ketinggian 800 m hanya
ditemukan 5-10 spesies dan pada ketinggian 1.150 m kurang dari 5 spesies yang
ditemukan.

Kelimpahan dan kekayaan jenis dung beetle juga dipengaruhi keberadaan
jenis mamalia, sebagai asal sumber daya feces. Semakin besar ukuran mamalia

yang dihasilkan, maka jenis dung beetle yang ada cenderung semakin banyak juga
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dengan ukuran yang lebih besar pula. Dung beetle yang besar membutuhkan

sumberdaya yang lebih besar untuk aktifitas makan dan reproduksi tetapi tidak
berarti bahwa dung beetle yang lebih kecil akan terbatas keberadaannya pada
feces yang berukuran kecil (Erroussi dkk, 2004). Pengecualian terjadi di Sulawesi
Utara yang memiliki herbivora besar seperti Anoa, tidak ditemukan jenis dung
beetle berukuran besar seperti Catarsius dan Synapsis, meskipun terdapat banyak
jenis dari marga Copris yang ukurannya lebih besar dari jenis kongenerik di Pulau
Kalimantan (Hanski dan Cambefort, 1991).

Jenis-jenis dung beetle berdasarkan ketinggian di Kawasan Cagar Alam
Lembah Harau, Sumatera Barat, jenis umpan dan titik pemasangan pitfall trap.
Jenis dung beetle tertinggi didapatkan pada ketinggian 550 mdpl dan 800 mdpl
(masing-masing 12 jenis). Sedangkan jenis dung beetle yang ditemukan pada
ketinggian 500 mdpl dan 700 mdpl adalah 12 jenis. Jumlah individu dung beetle
paling banyak ditemukan pada ketinggian 800 mdpl yaitu sebanyak 116 individu
dan terendah ditemukan pada ketinggian 650 mdpl yaitu sebanyak 44 individu
(Putri dkk, 2014).

Jumlah spesies dung beetle pada tiap tipe habitat memiliki perbedaan karena
dipengaruhi oleh kondisi dan tipe habitat serta ketersediaan sumber makanan.
Tipe habitat kerangas dan aluvial diketahui memiliki kondisi yang sesuai untuk
kehidupan dung beetle karena tipe tanah yang mendukung keberhasilan dung
beetle berkembang biak lebih tinggi dan sumber makanan yang mencukupi
(Malina dkk, 2018). Menurut Tissiani dkk (2015) faktor pembatas terhadap
keragaman dan kelimpahan feces mamalia terestrial yang mengakibatkan habitat

mengalami gangguan yang cukup parah.

2.3 Penelitian Dung Beetle di Indonesia

Studi tentang dung beetle di Indonesia dan Asia Tenggara masih relatif
sedikit. Salah satu yang detail telah dilakukan di Sulawesi Utara pada ekspedisi
Wallacea tahun 1985 menurut Hanski dan Niemala (1990). Selanjutnya Hanski
dan Krikken (1991) menemukan 50 jenis dung beetle dan kumbang bangkai di
Taman Nasional Dumoga-Bone, Sulawesi Utara. Jenis dung beetle ditemukan 50
jenis, diantara 39 jenis tersebut termasuk dalam suku Scarabaeidae, 77%
diantaranya dari marga Onthophagus. Sisanya termasuk dalam suku Aphodiidae
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(4 jenis), Geotrupidae (2 jenis), Hybosoridae ( 1 jenis), dan Silphidae (4 jenis).

Lima jenis dung beetle dari marga Onthophagus, Aphodius dan Hister ditemukan
pada kompleks peternakan di Minahasa, Sulawesi Utara (Shahabuddin dkk, 2005)

Taman Nasional Gunung Halimun, Jawa Barat berhasil dikoleksi sekitar 50
jenis dung beetle dari subsuku Scarabinae/Coprinae (Noerdjito, 2003).
Selanjutnya Shahabuddin dkk (2002) melaporkan paling tidak terdapat 18 jenis
dung beetle dari marga Onthophagus, Copris, dan Gymnopleurus yang dikoleksi
di dataran tinggi (1100-1200 m dpl) Taman Nasional Lore Lindu, Sulawesi
Tengah dengan umpan feces sapi. Keragaman jenis dung beetle tersebut
dipengaruhi oleh tata guna lahan wilayah di sekitarnya. Terdapat indikasi bahwa
sejumlah jenis dung beetle dari marga Onthopagus relatif toleran terhadap
kerusakan habitat, sehingga berpotensi sebagai salah satu jenis indikator. Namun
hal masih perlu dilengkapi dengan penelitian sejenis pada hutan hujan tropik di
dataran rendah untuk mengetahui peran relatif berbagai jenis dung beetle dalam
dekomposisi feces hewan (Shahabuddin dkk, 2005).

Penelitian yang dilakukan Putri dkk (2014) menggunakan umpan feces sapi
ditemukan dung beetle sebanyak 16 jenis, dan pada umpan feces manusia
ditemukan sebanyak 15 jenis. Kesimpulan pada penelitian Putri dkk (2014)
didapatkan bahwa umpan feces sapi lebih disukai dung beetle daripada umpan
feces manusia. Malina dkk (2018) juga berpendapat bahwa ketertarikan dung
beetle paling tinggi terdapat di jenis hewan pemakan omnivora dibandingkan

dengan hewan herbivora.

2.4. Hubungan Dung Beetle dengan Feces

Feces diperlukan oleh dung beetle sebagai makanan untuk kelangsungan
hidupnya. Menurut Dewi dkk (2018) bahwa mamalia dan dung beetle memiliki
kaitan yang erat, karena dung beetle sangat bergantung pada feces mamalia
sebagai substrat dan sumber pakan untuk bereproduksi. Feces mamalia herbivora
merupakan feces yang sering dikunjungi oleh dung beetle, feces tersebut seperi
kuda, sapi, dan gajah (Doube, 1991; Wasterwalbesloh, 2004). Feces ternak
menurut hasil analisis mengandung banyak komposisi yaitu 22,9% sellulosa,
18,32% hemiselulosa, 10,20% lignin, 34,72% karbon organik total, 1,26%
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nitrogen total, ratio C:N 27,56:1, 0,73% P, dan 0,68% K (Lingaiah dan

Rajasekaran, 1986).

Beberapa dung beetle tertarik pada feces dan bangkai tetapi belum diketahui
apakah mereka hanya datang untuk memakan bangkai atau sebagai tempat untuk
melangsungkan perkawinan (Hanski dan Combefort, 1991). Penelitian lain
menyatakan bahwa keberadaan dung beetle erat kaitannya dengan satwa, karena
dung beetle sangat tergantung kepada feces satwa sebagai sumber pakan (Hanski
dan Krikken, 1991).

Dung beetle ini mudah menyesuaikan diri dalam pemilihan habitat dan
pakan (Barbero, 1999). Kelompok penggulung feces memiliki kemampuan
membuat bola feces sebagai suatu sumber daya yang dapat dipindahkan, dibawa
ke tempat lain sebelum dibenamkan ke dalam tanah. Kelompok kleptoparasit
menggunakan feces yang telah dimonopoli oleh jenis telekoprid atau parakoprid
(Hanski dan Cambefort, 1991; Wasterwalbesloh, 2004).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Arboretum 1, 2,3,4,5, dan Arboretum 6 yang
terletak di Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung pada Blok
Pemanfaatan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman.Waktu penelitian
dilakukan setiap tanggal 2,3,4 dan tanggal 16,17,18 setiap bulan. Bulan penelitian
pada Bulan Oktober, November, dan Desember 2019.
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Gambar 2. Peta Arboretum 1,2,3,4,5, dan 6 Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu
Unversitas Lampung pada Blok Pemanfaatan Taman Hutan Raya Wan
Abdul Rachman.
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3.2 Objek dan Alat Penelitian

Objek yang diteliti adalah jenis feces yang paling disukai oleh dung beetle
di Tahura WAR. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember yang
berisi air, gelas plastik, kamera, kawat, tallysheet, dan alat tulis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah feces gajah, feces kuda, dan feces sapi yang
masih segar dan populasi dung beetle di tempat tersebut. Tallysheet seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Contoh Tallysheet pada Penelitian Perbedaan Jenis Feces Terhadap
Ketertarikan Dung beetle di Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu (HPKT) Universitas Lampung pada Blok Pemanfaatan Tahura
Wan Abdul Rachman (WAR)

Nama Nomor Feces Vegetasi Jumlah Jenis Tanggal
Arboretum  trap Individu
2 3 4 16 17 18

3.3. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menentukan titik pada setiap arboretum.
Pemilihan titik berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Dewara
dkk, 2020). Pada setiap Arboretum 1, Arboretum 2, Arboretum 3, Arboretum 4,
Arboretum 5, dan Arboretum 6, diletakkan enam trap. Sehingga jumlah trap
yang digunakan sebanyak 36 trap. Pada setiap arboretum, tiga trap diletakkan
pada lokasi dengan vegetasi tertutup dan tiga trap pada vegetasi terbuka. Total
trap pada vegetasi tertutup sebanyak 18 trap dan pada vegetasi terbuka juga 18
trap. Prosedur pada penelitian ini dilaksanakan berdasarkan urutan dari Gambar
3, Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8 sebagai berikut.
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Gambar 3. Persiapan alat pada penelitian perbedaan jenis feces terhadap
ketertarikan dung beetle di Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu (HPKT) Universitas Lampung pada Blok Pemanfaatan
Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) pada bulan Oktober, bulan
November, dan bulan Desember 2019.

Gambar 4. Merangkai alat trap pada penelitian perbedaan jenis feces terhadap
ketertarikan dung beetle di Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu (HPKT) Universitas Lampung pada Blok Pemanfaatan
Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) pada bulan Oktober, bulan
November, dan bulan Desember 2019.



19

Gambar 5. Melubangi tanah menggunakan cangkul yang akan digunakan untuk
peletakan alat trap pada penelitian perbedaan jenis feces terhadap
ketertarikan dung beetle di Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu (HPKT) Universitas Lampung pada Blok Pemanfaatan
Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) pada bulan Oktober, bulan
November, dan bulan Desember 2019.
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Gambar 6. Penanaman trap pada tanah yang telah dilubangi pada penelitian
perbedaan jenis feces terhadap ketertarikan dung beetle di Arboretum
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu (HPKT) Universitas Lampung
pada Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) pada
bulan Oktober, bulan November, dan bulan Desember 2019.
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Gambar 7. Menuangkan air pada trap agar dung beetle yang didapatkan tidak
dapat keluar dari trap pada penelitian perbedaan jenis feces terhadap
ketertarikan dung beetle di Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu (HPKT) Universitas Lampung pada Blok Pemanfaatan
Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) pada bulan Oktober, bulan
November, dan bulan Desember 2019.
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Gambar 8. Trap yang telah siap digunakan dengan memberi label nama trap dari
nomor 1 sampai dengan nomor trap 36 pada penelitian perbedaan
jenis feces terhadap ketertarikan dung beetle di Arboretum Hutan
Pendidikan Konservasi Terpadu (HPKT) Universitas Lampung pada
Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) pada bulan
Oktober, bulan November, dan bulan Desember 2019.

3.4. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan

data sekunder, yaitu sebagai berikut.

3.4.1. Data Primer
Data primer merupakan data yang secara langsung diambil di lapangan.

Data primer yang digunakan adalah:

1. Data mengenai jenis dung beetle dan ketertarikan dung beetle terhadap feces
gajah, feces kuda, dan feces sapi.

2. Data mengenai jumlah jenis Dung Beetle dan ketertarikan dung beetle
terhadap feces gajah, feces kuda, dan feces sapi.

3. Data mengenai jumlah individu dung beetle dan ketertarikan dung beetle
terhadap feces gajah, feces kuda, dan feces sapi.
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sifatnya mendukung data primer. Data
sekunder yang digunakan meliputi informasi mengenai gambaran umum Tahura
WAR, studi literatur, dan hasil-hasil penelitian terdahulu berupa jurnal-jurnal
Nasional maupun Internasional, Prosiding Seminar Nasional, dan buku-buku
terkait.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode trap. Metode
trap dilakukan dengan menanamkan jebakan dengan menggunakan ember yang
berisikan air separuhnya dan dikaitkan gelas plastik yang berisi feces pada
permukaan ember. Pengambilan data dilakukan setiap sore pukul 17.00 WIB
sampai dengan selesai selama 6 hari yaitu pada tanggal 2,3,4 dan tanggal 16,17,18
pada bulan Oktober, November, dan Desember 2019.

3.6. Analisis Data

Analisis ini dilakukan untuk studi analisis variasi feces terhadap kelimpahan
dung beetle di Tahura WAR yang kemudian diuraikan secara deskriptif
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
indeks keanekaragaman jenis, indeks kesamarataan, indeks dominasi, indeks
kelimpahan dan menggunakan analisis statistika Kruskal Wallis dan Mann-
Whitney U Test sebagai berikut.

3.6.1 Indeks keanekaragaman
Indeks keanekaragaman digunakan untuk menghitung keanekaragaman
dung beetle Shannon-Wiener menurut Odum (1971); Rohiyan dkk (2014).
H’ =-X (ni/N) In (ni/N) dimana Pi=(ni/N)
Keterangan:
Pi = Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies i
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis

Ln = Logaritma natural
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Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon—Wiener H’ adalah sebagai
berikut:
H’< 1: keanekaragaman rendah
1<H’=3: keanekaragaman sedang

H’> 3 : keanekaragaman tinggi.

3.6.2 Indeks Kesamarataan
Indeks kesamarataan (Evenness index) diperoleh dengan menggunakan
rumus Daget (1976); Solahudin (2003); Adelina dkk (2016).
J=H’/H max atau j=-Y pi In (pi)/In (S)
Keterangan:
J= Indeks kesamarataan.
S= Jumlah jenis.
Kriteria indeks kesamarataan
0<J <0,5: Komunitas tertekan.
0,5<J <0,75 : Komunitas labil.

0,75< J <1 : Komunitas stabil.

3.6.3 Indeks Dominasi
Menurut Simpson (1949); Odum (1993); Khusumaningsari dkk (2015)

indeks dominansi ini dapat dihitung dengan rumus:

c(3)?

Keterangan:

C= Indeks dominansi Simpson

ni= jumlah total individu jenis ke- i

N= jumlah seluruh individu dalam total n

Pi= ni/N = sebagai proporsi jenis ke-i
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3.6.4 Indeks Kelimpahan
Jenis kelimpahan suatu jenis dung beetle pada area tertentu diketahui
dengan rumus menurut Odum (1993); Alhani dkk (2015).

H
e=
LogS

Keterangan :
e = Indeks Kelimpahan Jenis
H = Indeks keanekaragaman jenis

S= Jumlah Jenis.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan pada penelitian perbedaan jenis feces terhadap ketertarikan dung

beetle di Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu (HPKT) Universitas

Lampung pada Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) pada

bulan Oktober, bulan November, dan bulan Desember 2019 yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut.

1.

Feces yang paling disukai oleh dung beetle di Blok Pemanfaatan Hutan
Pendidikan Konservasi Terpadu Unila di Tahura WAR adalah feces sapi
dengan jumlah 14 individu dung beetle (Catharsius molossus, Onthopgus sp,
dan Oryctes rhinoceros). Memiliki Indeks Keanekaragaman Shannon
Wienner antara 0,19 sampai 0,37 yang menunjukkan kategori rendah.
Memiliki Indeks Kelimpahan antara 0,40 sampai 0,77 yang menunjukkan
kategori stabil. Memiliki Indeks Kesamarataan antara 0,17 sampai 0,33 yang
menunjukkan kategori tertekan.

Indeks dominansi (C) yang didapatkan pada ketiga feces adalah 0,01 sampai
dengan 0,44 yang berarti tingkat dominansi pada kategori rendah dikarenakan
nilai indeks kurang dari 0,50. Jenis spesies dung beetle yang paling

mendominasi adalah Catharsius molossus.

5.2 Saran

Saran kepada pengelola Tahura WAR dari peneliti adalah agar menjaga

kelestarian hutan sehingga habitat dung beetle tetap terjaga untuk membantu

proses penyuburan tanah dan penyebaran biji, selain itu petani dapat

menggunakan pupuk organik dengan bahan feces sapi agar lebih banyak dung
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beetle yang mendatangi wilayah tersebut. Saran untuk peneliti selanjutnya agar

melakukan pengulangan lebih banyak sehingga data yang didapatkan lebih akurat
dan ujicobakan feces lain yang merupakan feces dari luar kawasan Tahura WAR.
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